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BAB 5  

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

 5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka kesimpulan 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Komitmen Organiasional terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

turnover intention PT Semen Kupang di Nusa Tenggara Timur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai komitmen organisasional berpengaruh negatif 

terhadap turnover intention yang rendah. Dengan demikian hipotesis 1 didukung. 

Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki komitmen organisasional 

maka turnover intention atau meninggalkan perusahaan semakin rendah.  

2. Iklim Organisasional terbukti tidak signifikan terhadap turnover intention PT 

Semen Kupang di Nusa Tenggara Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai iklim organisasional terhadap turnover intention tidak berpengaruh. Dengan 

demikian hipotesis 2 tidak didukung. Hal ini dapat menunjukkan bahwa semakin  

iklim organisasional yang dirasakan oleh karyawan tidak  dapat membuat 

karyawan untuk  memiliki keinginan keluar dari perusahaan.  

  

 5.2  Keterbatasan  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak bisa menyebarkan kusioner 

secara langsung kepada karyawan non manajerial PT Semen Kupang di Nusa 

Tenggara Timur, sehingga kusioner tersebut dititipkan kepada salah satu anggota 

karyawan. Hal tersebut yang menyebabkan peneliti kesulitan dalam memperoleh 

informasi tambahan yang dapat mendukung variabel yang diteliti dalam penelitian 

ini.  
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 5.3  Saran  

5.3.1. Saran Akademis  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan maupun referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian yang sama atau serupa bahkan 

dapat dijadikan penelitian lebih lanjut khusus berkaitan konsep atau teori yang 

mendukung pengetahuan tentang manajemen sumber daya manusia, yaitu mengenai 

Komitmen Organisasional, Iklim Organisasional dan Turnover  

Intention.  

  

5.3.2. Saran Praktis  

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan penelitian terdapat   

beberapa saran yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Komitmen organisasional memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

turnover intention. Namun berdasarkan nilai rata-rata terendah pada pernyataan 

variabel Komitmen Organisasional adalah pada pernyataan “Saya menganggap 

bahwa loyalitas adalah hal yang penting”. Untuk itu sebaiknya perusahaan harus 

lebih memberikan semacam remunerasi atau bentuk kompensasi yang baik seperti 

adanya bonus atau reward sehingga karyawan merasakan bahwa bekerja di PT 

Semen Kupang di Nusa Tenggara Timur mereka akan memberikan loyalitas yang 

baik.   

2. Iklim organisasional tidak berpengaruh  signifikan terhadap turnover intention. 

Namun nilai rata-rata terendah pada pernyataan variabel iklim organisasional 

adalah pada pernyataan “Saya senang dengan komitmen yang telah ada sehingga 

dapat mencapai tujuan perusahaan bersama-sama”. Untuk itu sebaiknya perusahaan 

memberikan kebebasan berpendapat mengenai pengambilan keputusan terhadap 

tugas karyawan tersebut atau perusahaan memberikan dukungan melalui program-

program pelatihan dan pengembangan karyawan.  
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